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BAB II
PERSIAPAN, PELAKSANAAN, DAN ANALISIS HASIL
A. Persiapan
Kegiatan PPL merupakan kegiatan untuk melakukan praktik kependidikan berupa melakukan praktik mengajar dan membuat perangkat pembelajaran. Kegiatan PPL ini dilaksanakan selama kurang 11 minggu, mulai tanggal 2 Juli 2013 sampai 15 September 2013. Persiapan merupakan salah satu faktor yang menentukan keberhasilan mengajar. Dalam rangka mempersiapkan mahasiswa dalam pelaksanaaan kegiatan PPL maka diadakan persiapan pada waktu mahasiswa masih berada di kampus, berupa persiapan fisik maupun mentalnya untuk dapat mengatasi permasalahan yang dapat  muncul pada saat pelaksanaan program. Persiapan ini digunakan juga sebagai sarana persiapan program yang akan dilaksanakan pada waktu PPL nanti, maka sebelum diterjunkan  ke lokasi sekolah, UNY membuat berbagai program persiapan sebagai bekal mahasiswa dalam melaksanakan kegiatan PPL. Persiapan yang dilaksanakan adalah sebagai berikut:  

1. Pengajaran Mikro
Pengajaran mikro merupakan persiapan awal bagi praktikan sebelum diterjunkan ke lokasi PPL dan merupakan mata kuliah prasyarat bagi seorang mahasiswa untuk melakukan PPL. Dalam pelaksanaan pengajaran mikro, praktikan melakukan praktik mengajar dalam kelompok kecil. Sehingga peran praktikan adalah sebagai seorang guru, sedangkan yang berperan sebagai siswa adalah teman satu kelompok yang berjumlah 12 orang mahasiswa dengan didampingi satu dosen pembimbing. Praktik yang dilakukan dalam pengajaran mikro ini disebut juga peer teaching, hal ini bertujuan agar mahasiswa memiliki pengetahuan dan ketrampilan mengenai proses belajar mengajar. Pengajaran mikro juga merupakan wahana untuk  latihan mahasiswa bagaimana memberikan materi, mengelola kelas, menghadapi peserta didik yang memiliki karakter berbeda-beda dan menghadapi atau menyikapi permasalahan pembelajaran yang mungkin terjadi dalam suatu kelas. 
Sebelum melakukan pengajaran mikro mahasiswa diwajibkan membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan harus dikonsultasikan kepada dosen pembimbing. Setelah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) disetujui oleh dosen pembimbing, mahasiswa dapat mempraktikan pembelajaran sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disusun. Praktik pembelajaran mikro meliputi:
a. Praktik menyusun perangkat pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan media pembelajaran
b. Praktik perkenalan atau memperkenalkan diri
c. Praktik membuka dan menutup pelajaran
d. Praktik mengajar dengan metode dan media yang dianggap sesuai dengan materi.
e. Praktik menjelaskan materi
f. Keterampilan bertanya kepada siswa
g. Keterampilan berinteraksi dengan siswa
h. Keterampilan menulis pada papan tulis
i. Memotivasi siswa
j. Praktik penguasaan dan pengelolaan kelas 
Pengajaran mikro mengajarkan kepada praktikan untuk mengatur dan menggunakan waktu dengan efektif dan efisien. Setelah selesai mengajar, dosen pembimbing akan memberikan masukan untuk segala kelebihan dan kekurangan, baik berupa saran maupun kritik. Dengan demikian diharapkan tujuan pengajaran mikro untuk membekali mahasiswa agar lebih siap dalam melaksanakan PPL, baik dari segi materi maupun penyampaian/metode mengajar  berhasil. 

2. Pembekalan PPL
Pembekalan ini dilakukan pada rentang Bulan Februari sampai Juni, pembekalan yang dilakukan terdiri dari 2 tahap, yaitu:
a. Pembekalan umum yang  diselenggarakan oleh   fakultas  masing-masing.
b. Pembekalan kelompok yang diselenggarakan untuk suatu sekolah atau lembaga dengan penanggung jawab DPL KKN-PPL masing-masing.
Pembekalan KKN-PPL pun dilakukan beberapa hari menjelang penerjunan ke lokasi sekolah oleh DPL masing-masing kelompok, yang terkait dengan persiapan dan teknis KKN-PPL. 

3. Observasi Pembelajaran di Kelas
Dalam observasi pembelajaran di kelas diharapkan mahasiswa memperoleh gambaran pengetahuan dan pengalaman pendahuluan mengenai tugas-tugas seorang guru di sekolah. Observasi lingkungan sekolah atau lapangan juga bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang aspek-aspek karakteristik komponen kependidikan dan norma yang berlaku di tempat PPL. Hal yang diobservasi yaitu:
a. Perangkat Pembelajaran
1) Satuan Pelajaran
2) Rencana Pembelajaran
b. Proses Pembelajaran 
1) Teknik membuka pelajaran
2) Metode pembelajaran
3) Penggunaan waktu
4) Penggunaan bahasa
5) Penyajian materi
6) Cara memotivasi siswa
7) Teknik bertanya
8) Penguasaan kelas
9) Penggunaan media
10) Bentuk dan cara evaluasi
11) Menutup pelajaran
c. Perilaku Siswa
1) Perilaku siswa dalam kelas
2) Perilaku siswa diluar kelas
Berikut adalah beberapa hal penting hasil kegiatan observasi pra PPL yang berkaitan dengan kegiatan belajar mengajar :
a. Observasi yang dilakukan di kelas, pertama kali guru membuka pelajaran dengan salam kemudian presensi siswa, cek tugas, refleksi materi pada pertemuan sebelumnya, dilanjutkan menyampaikan job materi yang akan disampaikan dalam pertemuan. Saat guru menyampaikan materi, guru menyampaikannya secara garis besar terlebih dahulu kemudian menjelaskan secara lebih lanjut.
b. Dalam penyampaian materi guru menjelaskan menggunakan media papan tulis dan kapur. Menggunakan metode ceramah dan memakai bahasa Indonesia yang dapat dimengerti oleh semua siswa, akan tetapi juga diselingi dengan bahasa jawa sebagai “guyonan” dan pendekatan interaktif dengan para siswa.
c. Saat terdapat siswa yang menjawab pertanyaan, guru memberi reward, bisa berupa pujian atau nilai tambah agar siswa lebih termotivasi untuk semangat belajar.
d. Saat pelajaran berlangsung, perilaku siswa didalam kelas memperhatikan pelajaran. Tetapi ada juga siswa yang berbicara sendiri dengan siswa yang lain tapi dalam kondisi yang masih wajar. 
e. Kondisi ruangan kelas luas untuk sejumlah 32 orang siswa sehingga proses belajar mengajar sangat efektif dan efisien. 
f. Sebagian ruang kelas belum ada aliran listrik. Sehingga media pembelajarannya terbatas.
Dari observasi di atas didapatkan suatu kesimpulan bahwa kegiatan belajar mengajar sebagian besar sudah berlangsung cukup baik, sehingga peserta PPL hanya tinggal meningkatkan saja, dengan membuat persiapan mengajar seperti:
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
b. Daftar buku pegangan dan referensi lainnya.
c. Kisi-kisi soal
d. Media pembelajaran
e. Alokasi waktu
f. Rekapitulasi nilai
Dalam pelaksanaan KBM, terbagi atas dua bagian yaitu praktik belajar terbimbing dan praktik mengajar mandiri. Dalam praktik mengajar terbimbing mahasiswa dibimbing dalam persiapan dan pembuatan materi, sedangkan praktik mengajar mandiri mahasiswa diberi kesempatan untuk mengelola proses belajar secara penuh, namun demikian bimbingan dan pemantauan dari guru masih tetap dilakukan.

4. Pembuatan Persiapan Mengajar 
Sebelum praktikan melaksanakan praktik mengajar di kelas, terlebih dahulu praktikan membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan materi yang akan disampaikan. Persiapan mengajar yang harus dibuat oleh praktikan antara lain:
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran.
b. Pembuatan materi ajar.
c. Pembuatan media pembelajaran dalam bentuk Powerpoint.
d. Pembuatan soal-soal evaluasi.
RPP yang telah dibuat oleh praktikan kemudian dikonsultasikan kepada guru pembimbing serta DPL PPL untuk dikoreksi dan diperbaiki. Pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dapat membantu guru untuk dapat melakukan proses pembelajaran secara efektif dan efisien.

B. Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL)
Pelaksanaan kegiatan PPL bagi praktikan terdiri dari praktik terbimbing dan mandiri. Praktik terbimbing berarti ketika praktikan  mengajar di kelas maka guru pembimbing mengawasi kegiatan pembelajaran dari awal sampai akhir proses pembelajaran. Sedangkan prektek mandiri berarti praktikan mengajar di kelas tanpa diawasi guru pembimbing.

1. Penyusunan Perangkat Persiapan Pembelajaran dan Alat Evaluasi
Sebelum praktikan mengajar, maka langkah awal yang dilakukan adalah penyusunan RPP, pembuatan materi ajar, dan alat evaluasi agar kegiatan belajar mengajar berjalan lancar dan standar kompetensi serta kompetensi dasar dapat tercapai. Dalam pembuatan RPP praktikan dibantu oleh guru pembimbing Bapak Alrosyid Ridlo, S.Pd, guru mata pelajaran Menggambar Interior dan Eksterior yakni Bapak Zaenuri, S.Pd serta Dosen Pembimbing PPL yakni Bapak Darmono, M.T.
Penilaian yang dilakukan praktikan dalam pembelajaran ada 3 aspek yaitu:
a. Penilaian afektif yaitu dengan menilai sikap siswa selama proses belajar mengajar berlangsung
b. Penilaian kognitif didasarkan pada kemampuan siswa dalam menjawab pertanyaan baik dalam bentuk tertulis maupun lisan pada saat di dalam kelas. 
c. Penilaian psikomotorik didasarkan pada ketrampilan siswa dalam menggunakan alat.
Media pembelajaran yang digunakan praktikan adalah Powerpoint dan media papan tulis. Sedangkan metode yang digunakan praktikan berupa diskusi, quiz, tanya jawab, dan ceramah.
Sedangkan alat evaluasi yang digunakan praktikan berupa pekerjaan rumah dan  kuis atau semacam post test yang diberikan di akhir pembelajaran. Praktikan juga menyusun soal ulangan harian mengenai materi pengenalan gambar eksterior dan interior, hal ini digunakan untuk melihat ketercapaian pembelajaran yang dilakukan oleh praktikan. Selain itu, praktikan menyusun soal remidi bagi siswa yang belum mencapai syarat ketuntasan belajar.

2. Praktik Mengajar
Inti kegiatan praktik pengalaman mengajar adalah keterlibatan mahasiswa PPL dalam kegiatan belajar mengajar. Praktikan melakukan praktik mengajar di kelas XII TGB. Selain itu praktikan melakukan team teaching dengan Rizki Dwi Laksono pada mata pelajaran Ilmu Bahan Bangunan di kelas X TGB. Kegiatan mengajar untuk kelas X TGB dilakukan sebanyak 4 kali tatap muka (1 kali seminggu) dalam waktu 6x45 menit dan kelas X TGB sebanyak 6 kali tatap muka (2 kali seminggu) dalam waktu 3x45menit, di mana dalam proses pembelajaran tersebut kelas dibagi menjadi 2 bagian dan proses pembelajaran dilakukan secara bergantian. Sehingga total keseluruhan adalah 10 pertemuan. 
Adapun jadwal kegiatan mengajar yang dilakukan pada waktu PPL yang dijelaskan pada Tabel 1.


Tabel 1. Jadwal Mengajar
	Hari
	Jam
	Kelas
	Mata Pelajaran

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	
	

	Senin
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Selasa
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Rabu
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Kamis
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Jumat
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	XII TGB
	Mengenal Desain Interior dan Eksterior

	Sabtu
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	X TGB
	Mengenal Ilmu Bahan Bangunan

	Keterangan :
1. Senin - Kamis, dan Sabtu, durasi 1 jam pelajaran 45 menit, jika bulan puasa menjadi 35 menit
2. Khusus hari Jumat, durasi 1 jam pelajaran 40 menit, jika bulan puasa menjadi 30 menit


Adapun jadwal kegiatan pelaksanaan PPL praktikan di SMK N 1 Sedayu adalah sebagai berikut: (lihat pada Tabel 2)

Tabel 2. Jadwal Pelaksanaan Kegiatan Mengajar
	Praktik ke-
	Hari dan tanggal
	Kelas
	Materi pokok

	1.
	Jumat, 23 Agustus 2013
	XII TGB
	Menentukan unsur penunjang desain interior dan eksterior bangunan.

	2.
	Jumat, 30 Agustus 2013
	XII TGB
	Prinsip-prinsip desain interior dan eksterior bangunan.

	3.
	Sabtu, 31 Agustus 2013
	X TGB
	Syarat kayu yang baik, jenis cacat kayu, jenis kelas kuat kayu dan kelas awet kayu

	4.
	Sabtu, 31 Agustus 2013
	X TGB
	Syarat kayu yang baik, jenis cacat kayu, jenis kelas kuat kayu dan kelas awet kayu

	5.
	Jumat, 6 September 2013
	XII TGB
	Mempelajari tentang ornament desain interior dan eksterior bangunan.

	6.
	Sabtu, 7 Agustus 2013
	X TGB
	Pengertian kayu lapis, jenis kayu lapis dan fungsinya.

	7.
	Sabtu, 7 Agustus 2013
	X TGB
	Pengertian kayu lapis, jenis kayu lapis dan fungsinya

	8.
	Jumat, 13 Agustus 2013
	XII TGB
	Mempelajari tentang pencahayaan buatan dalam desain interior dan eksterior bangunan.

	9.
	Sabtu, 14 Agustus 2013
	X TGB
	Ujian tertulis tentang ilmu bahan bangunan

	10.
	Sabtu, 14 Agustus 2013
	X TGB
	Ujian tertulis tentang ilmu bahan bangunan



Selain dari kegiatan mengajar yang tercantum di atas, terdapat juga program pendukung kegiatan pembelajaran perkakas tangan bertenaga. Adapun program kerja PPL secara keseluruhan dan beberapa program pendukungnya, sebagai berikut:
a. Pembuatan Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (lampiran).
b. Konsultasi dengan guru pembimbing.
c. Konsultasi dengan dosen pembimbing lapangan.
d. Pembuatan Media pembelajaran.
e. Kegiatan Mengajar.
f. Pembuatan materi ajar.
g. Pembuatan soal-soal evaluasi (lampiran).
h. Persiapan Kelengkapan Kegiatan Pembelajaran.
i. Pengeditan Modul Pembelajaran las busur manual (SMAW).

C. Analisis Hasil dan Refleksi
Selama pelaksanaan KKN-PPL di SMK N 1 Sedayu praktikan memperoleh banyak pengalaman baru dan pengetahuan mengenai bagaimana caranya menjadi seorang guru yang berdedikasi, cara mengajar siswa, bahkan cara memperlakukan siswa dengan benar. Sampai dengan cara berinteraksi yang baik antara seorang guru dengan siswa. Penjabarannya adalah sebagai berikut :

1. Analisis Keterkaitan Program dan Pelaksanaannya.
Praktikan melakukan praktik mengajar sebanyak 2 kelas yakni XII TGB dan X TGB dengan total keseluruhan sebanyak 10 tatap muka yang terdiri dari 4 kali kegiatan mengajar pokok dan 6 kali kegiatan team teaching. Dalam satu minggu, terdapat 3 kali masuk kelas yakni Hari Jumat, dan Sabtu. Terlihat pada Tabel 3 yang menunjukan jadwal kegiatan mengajar.

Tabel 3. Jadwal Kegiatan Mengajar
	No.
	Nama dan NIM Mahasiswa
	Jadwal Mengajar

	1.
	Tri Agus Sunanto
NIM. 10505241035
	Materi : Menggambar Interior dan Eksterior Bangunan (MIE)
a. Hari : Jumat
Jam ke 1-6 (6x45 menit)
Materi : Ilmu Bahan Bangunan (Team Teaching)
a. Hari : Sabtu
Jam ke 3-6 (3x45 menit)
b. Hari : Sabtu
Jam ke 6-9 (3x45 menit)



Praktikan mengajar di kelas tersebut dengan alasan menggantikan posisi atau jadwal guru pembimbing yang diberikan kepada praktikan selama kegiatan PPL berlangsung. Semua praktik mengajar ini dapat terlaksana dengan baik berkat bimbingan guru pembimbing Menggambar Interior dan eksterior Bangunan yakni Bapak Zaenuri, S.Pd serta Dosen Pembimbing PPL yakni Bapak Darmono, MT. serta tidak luput dari dukungan rekan-rekan KKN-PPL sebagai teman bertukar pikiran.
Berdasarkan pelaksanaan praktik mengajar di kelas dapat disampaikan beberapa hal sebagai berikut :
a. Menunjukkan dan mendemostrasikan alat/materi pembelajaran yang disampaikan secara langsung kepada peserta didik, akan memberikan kemudahan bagi siswa untuk dapat memahaminya.
b. Konsultasi secara berkesinambungan dengan guru pembimbing sangat diperlukan demi lancarnya pelaksanaan mengajar. Banyak hal yang dapat dikonsultasikan dengan guru pembimbing, baik materi, metode maupun media pembelajaran yang paling sesuai dan efektif  dilakukan dalam pembelajaran kelas.
c. Metode yang disampaikan kepada siswa harus bervariasi sesuai dengan tingkat pemahaman siswa.
d. Memberikan motivasi pada setiap siswa.
e. Memberikan evaluasi baik secara lisan maupun tertulis dapat menjadi umpan balik dari peserta didik untuk mengetahui seberapa banyak materi yang telah disampaikan dapat diserap oleh peserta didik.
f. Memberikan catatan-catatan khusus pada siswa yang kurang aktif pada setiap kegiatan pembelajaran dan memberikan nilai tambahan bagi siswa yang aktif.
Secara umum Mahasiswa PPL dalam melaksanakan PPL tidak banyak mengalami hambatan yang berarti justru mendapat pengalaman dan dapat belajar untuk menjadi guru yang baik dibawah bimbingan guru pembimbing masing-masing di sekolah.

2. Selama Kegiatan PPL
Praktik mengajar yang dilakukan selama ± 11 minggu ini menghasilkan pengalaman yang berharga bagi mahasiswa praktikan. Karena selama pelaksanaan PPL, praktikan memperoleh banyak pengalaman tentang guru yang profesional, cara berinteraksi dengan lingkungan sekolah, baik dengan guru, karyawan maupun siswa.
 Selama praktikan mengajar di kelas XII TGB, praktikan lebih sering menghadapi permasalahan yang berhubungan dengan pengelolaan dibandingkan ketika mengajar di kelas X TGB . Sehingga praktikan dituntut untuk bisa mengendalikan dan mengontrol siswa yang memiliki sikap kurang baik di kelas selama proses pembelajaran berlangsung. Sementara dalam proses pembelajaran materi yang disampaikan harus sesuai dengan silabus dan RPP yang telah dibuat.
Adapun hambatan yang dirasakan oleh praktikan selama praktik mengajar bersifat internal maupun eksternal, yakni:
a. Internal
1) Penggunaan bahasa dalam penyampaian materi di kelas.
2) Terbatasnya alat media pembelajaran seperti misalnya LCD, papan tulis yang masih menggunakan blackboard, dll.
3) Terbatasnya listrik pada ruang kelas tertentu.
4) Pengendalian emosi yang masih kurang.
b. Eksternal
1) Siswa di belakang cenderung ramai, kurang memperhatikan materi sehingga harus membutuhkan perhatian ekstra.
2) Siswa kurang menguasai konsep materi sehingga dalam menjelaskan praktikan harus lebih spesifik, pelan dan menggunakan bahasa yang bisa dimengerti oleh siswa.
3) Karakter dan kemampuan siswa yang beraneka ragam
4) Masalah yang berkaitan dengan sopan santun seperti cara berpakaian, berbicara, dan lain-lain.
5) Masalah yang berkaitan dengan kedisiplinan mengenai kehadiran.
6) Masalah yang berkaitan dengan kebersihan kelas.
7) Sikap siswa yang kurang mendukung pelaksanaan KBM secara optimal. Yaitu siswa yang masih dalam masa remaja “labil“ kebanyakan suka mencari perhatian dengan melakukan hal-hal yang mengganggu seperti ramai sendiri dan jalan-jalan di kelas.
Hambatan yang dialami oleh praktikan tentu saja harus diatasi dengan berbagai cara. Adapun upaya untuk mengatasi hambatan tersebut, sebagai berikut:
a. Ketika menerangkan, suara diperjelas dan melakukan pengulangan kata dan mencatatnya di papan tulis.
b. Mahasiswa konsultasi dengan guru pembimbing mengenai teknik pengelolaan kelas yang sesuai untuk mata diklat yang akan diajarkannya.
c. Menegur siswa yang ramai, memberikan pertanyaan dan terapi kejut kepada siswa yang ramai.
d. Untuk menghindari rasa jenuh atau bosan dalam proses pembelajaran maka dilakukan kreasi dan improvisasi dengan memanfaatkan fasilitas yang ada dengan sebaik-baiknya agar siswa lebih tertarik untuk belajar. Selain itu improvisasi juga bisa dilakukan dengan menyampaikan materi dengan diselingi  dengan mendiskusikan topik yang menarik, pemberian reward dan tidak lupa humor/intermeso juga diberikan.
e. Bertanya kepada siswa mengenai materi yang kurang jelas.
f. Agar lebih semangat dalam belajar,  di sela-sela proses belajar mengajar para siswa beri motivasi dan imajinasi kesuksesan dalam mencapai cita-cita dan keinginan mereka. Motivasi untuk menjadi yang terbaik, agar sesuatu yang diharapkan dapat tercapai.
Praktikan menyadari bahwa menjadi seorang guru yang profesional sangatlah sulit. Banyak hal yang harus diperhatikan dalam memberikan materi kepada siswa. Variasi penyampaian materi juga penting agar informasi lebih terserap maksimal oleh siswa. 
Guru juga dewasa ini bukan lagi sekedar pengajar melainkan juga sebagai pendidik yang harus bisa memberikan motivasi dan dukungan mental kepada siswanya agar mereka bisa menjadi manusia yang cinta kepada dirinya sendiri, keluarga dan bangsanya. Guru menjadi pilar bangsa yang mempunyai tanggung jawab besar untuk mencerdaskan bangsa dan membentuk karakter bangsa yang tangguh dan cinta tanah air. 
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